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MISA PERAYAAN 100TH 

KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA 

PADA HARI RAYA PENTAKOSTA  

DI KEUSKUPAN .........  

Minggu, 19 Mei 2024 

=============================================== 
 

RITUS PEMBUKA 

1. PERARAKAN MASUK 

Setelah umat berkumpul, Uskup dan imam bersama para 

pelayan berarak menuju altar, diiringi dengan nyanyian 

perarakan masuk: Veni Creator PS. 565.  
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2. TANDA SALIB DAN SALAM 

I.  Dalam nama () Bapa dan Putera dan Roh  

  Kudus.  

U. Amin. 

I.  Tuhan bersamamu.  Usk. Damai bagimu. 

U. Dan bersama rohmu. 
 

3. PENGANTAR 

Selebran utama, atau petugas lain yang sudah ditunjuk, 

menyampaikan kata pengantar singkat. 

4. TOBAT 

Usk.  Saudara-saudari, 

 marilah mengakui dosa-dosa kita, 

 supaya kita layak merayakan misteri suci ini. 

Hening sejenak. 

Sesudah itu, semua bersama-sama mengucapkan rumus 

pengakuan umum: 

 Saya mengaku 

 kepada Allah yang mahakuasa dan 

 kepada saudara sekalian, bahwa saya telah 

 berdosa dengan pikiran dan perkataan, 

 dengan perbuatan dan kelalaian. 

Dan sambil menebah dada sendiri, semua berkata: 

 Saya berdosa, saya berdosa,  

 saya sungguh berdosa. 

Lalu dilanjutkan: 

 Oleh sebab itu, saya mohon  



3 

 

 kepada Santa Perawan Maria, 

 kepada para malaikat dan kepada orang kudus  

 dan kepada saudara sekalian, 

 supaya mendoakan saya pada Allah  

 Tuhan kita. 

 

Usk. Semoga Allah yang mahakuasa   

 mengasihani kita, mengampuni dosa kita, 

 dan mengantar kita ke hidup yang kekal. 

U. Amin. 

 

5. TUHAN KASIHANILAH KAMI (Kyrie) 
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6. KEMULIAAN (Gloria) 
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7. DOA KOLEKTA 

Dengan tangan terentang Uskup mengucapkan: 

 

Usk. Marilah kita berdoa. (hening sejenak)  

 Allah yang mahakuasa, 

 Engkau menguduskan seluruh Gereja-Mu  

 di setiap suku dan bangsa, 

 teristimewa Gereja Katolik Indonesia  

 pada perayaan 100 tahun 

 Konferensi Waligereja Indonesia.  

 Kami mohon, curahkanlah karunia Roh Kudus  

 dan penuhilah juga hati umat yang percaya 

 dengan martabat ilahi,  

 yang telah bekerja sejak awal pewartaan Injil, 

 secara khusus untuk Keuskupan ....   

 Dengan pengantaraan Tuhan kami  

 Yesus Kristus Putra-Mu,  

 yang Hidup dan Berkuasa  

 bersama Dikau dalam persatuan Roh Kudus,  

 Allah, sepanjang segala masa. 

U Amin. 
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LITURGI SABDA 
 

8. BACAAN PERTAMA          Kis. 2:1–11 
 

Bacaan dari Kisah Para Rasul: 
 

Ketika tiba Hari Pentakosta, 

semua orang yang percaya akan Yesus  

berkumpul di satu tempat. 

Tiba-tiba turunlah dari langit 

suatu bunyi seperti tiupan angin keras, 

dan bunyinya memenuhi seluruh rumah  

tempat mereka berada. 

Lalu tampaklah kepada mereka lidah-lidah  

seperti nyala api 

bertebaran dan hinggap pada mereka masing-masing. 

Maka mereka dipenuhi dengan Roh Kudus. 

Lalu mereka mulai berkata-kata  

dalam bahasa-bahasa lain, 

seperti yang diilhamkan kepada mereka  

oleh Roh Kudus itu. 

Waktu itu di Yerusalem 

berkumpullah orang-orang Yahudi yang saleh 

dari segala bangsa di bawah kolong langit. 

Ketika mendengar bunyi itu,  

berkerumunlah banyak orang. 

Mereka bingung, karena masing-masing mendengar 

rasul-rasul itu berbicara dalam bahasa mereka. 

Mereka semua tercengang-cengang dan heran,  
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lalu berkata, ”Bukankah mereka yang berbicara itu orang 

Galilea? Bagaimana mungkin kita masing-masing 

mendengar mereka berbicara dalam bahasa kita sendiri, 

yaitu bahasa yang kita pakai di negeri asal kita? 

Kita orang Partia, Media, Elam, 

kita penduduk Mesopotamia, Yudea dan Kapadokia, 

Pontus dan Asia, Frigia dan Pamfilia, 

Mesir dan daerah Libia yang berdekatan dengan Kirene, 

pendatang-pendatang dari Roma, 

baik orang Yahudi asli,  

maupun orang penganut agama Yahudi, 

orang Kreta dan orang Arab; 

kita semua mendengar mereka berbicara 

dalam bahasa kita masing-masing 

tentang perbuatan-perbuatan besar yang dilakukan 

Allah!” 

L Demikianlah Sabda Tuhan. 

U Syukur kepada Allah. 

9. MAZMUR TANGGAPAN  

Mzm. 104: 1ab.24ac.29c-30.31.34:R:lh.30          do = Bes 
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10. BACAAN KEDUA           Gal. 5:16–25 
 

Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Galatia: 
 

Saudara-saudara, hiduplah oleh Roh, 

maka kamu tidak akan menuruti keinginan daging. 

Sebab keinginan daging berlawanan  

dengan keinginan Roh, dan keinginan Roh berlawanan 

dengan keinginan daging  

—karena keduanya bertentangan— 

sehingga setiap kali 

kamu tidak melakukan apa yang kamu kehendaki. 

Tetapi kalau kamu membiarkan diri dipimpin oleh Roh, 

kamu tidak hidup di bawah hukum Taurat. 

Perbuatan daging telah nyata, yaitu: 

percabulan, kecemaran, hawa nafsu, penyembahan 

berhala, sihir, perseteruan, percekcokan, iri hati, amarah, 

kepentingan diri sendiri, percideraan, roh pemecah dan 

kedengkian, kemabukan, pesta pora, dan sebagainya. 

Terhadap semuanya itu kamu kuperingatkan 

—seperti yang telah kulakukan dahulu— 

bahwa siapa saja yang melakukan hal-hal yang demikian, 

ia tidak akan mendapat bagian dalam Kerajaan Allah. 

Sebaliknya buah Roh ialah: 

kasih, sukacita, damai sejahtera, 

kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 

sikap lemah lembut, dan penguasaan diri. 

Tidak ada hukum yang menentang hal-hal itu. 

Siapa saja yang menjadi milik Kristus Yesus, 
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ia telah menyalibkan daging 

dengan segala hawa nafsu dan keinginannya. 

Jika kita hidup oleh Roh, 

baiklah hidup kita dipimpin oleh Roh. 

L Demikianlah Sabda Tuhan. 

U Syukur kepada Allah. 
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12. BAIT PENGANTAR INJIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. BACAAN INJIL                 Yoh. 15:26–27; 16:12–15 
 

Inilah Injil Suci menurut Yohanes. 
                

Dalam amanat perpisahan-Nya 

Yesus berkata kepada murid-murid-Nya,  

”Jika Penolong yang akan Aku utus dari Bapa datang,  

yaitu Roh Kebenaran yang keluar dari Bapa,  

Ia akan bersaksi tentang Aku.   

Tetapi kamu juga harus bersaksi,  

karena kamu sejak semula bersama-sama dengan Aku.   
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Masih banyak hal yang harus Aku katakan kepadamu,  

tetapi sekarang kamu belum dapat menanggungnya.  

Tetapi apabila Roh Kebenaran itu datang,  

Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran;  

sebab Ia tidak akan berkata-kata dari diri-Nya sendiri,  

tetapi segala sesuatu yang didengar-Nya,  

itulah yang akan dikatakan-Nya,  

dan Ia akan memberitakan kepadamu  

hal-hal yang akan datang.  

Ia akan memuliakan Aku,  

sebab Ia akan memberitakan kepadamu  

apa yang Dia terima dari Aku.  

Segala sesuatu yang Bapa miliki adalah milik-Ku; 

sebab itu Aku berkata:  

Ia akan memberitakan kepadamu 

apa yang Dia terima dari Aku.” 
 

I Demikianlah Sabda Tuhan. 

U Terpujilah Kristus 

 

14. HOMILI 
 

15. SYAHADAT 
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16. DOA UMAT 

Usk. Bapa di surga telah mencurahkan Roh-Nya untuk 

meneguhkan perjalanan hidup kita. Karena 

dorongan Roh Kudus, kita berani menyampaikan 

doa-doa kepada Bapa. 

L. Bagi para pemimpin Gereja. 

 Semoga berkat bantuan Roh Kudus, para 

pemimpin Gereja dapat melaksanakan tugas 

penggembalaan mereka dan melayani umat Allah 

dengan penuh semangat cinta kasih. Marilah kita 

mohon ….  

L. Bagi para pemimpin negara. 

 Semoga Roh Kudus menerangi hati dan budi 

para pemimpin negara agar, demi kesejahteraan 

orang banyak, mereka melakukan tugas dan 

pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab.  

 Marilah kita mohon ....   

L. Bagi orang yang belum mengenal Kristus.  

 Semoga melalui keteladanan hidup para pengikut 

Kristus, Roh Kudus menggerakkan hati banyak 

orang yang belum mengenal Kristus, agar 

Kerajaan Allah semakin berkembang di tengah 

masyarakat. Marilah kita mohon ....  

L. Bagi Konferensi Waligereja Indonesia. 

 Semoga dengan peristiwa syukur 100 tahun 

Konferensi Waligereja Indonesia ini, Gereja 

Katolik Indonesia semakin bersatu padu menjadi 

tanda kehadiran kasih Tuhan untuk sesama, dan 
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dengan bimbingan Roh Kudus berani menjadi 

penggerak utama dalam membangun 

persaudaraan sejati, melestarikan keutuhan 

ciptaan dan kesejahteraan bersama.  

 Marilah kita mohon... 

L. Bagi kita semua yang hadir di sini 

 Semoga peristiwa Pentakosta ini mengilhami kita 

untuk berbicara dengan cintakasih sehingga 

mudah dimengerti oleh setiap orang dan 

berkenan di hati mereka. Marilah kita mohon ....  

L.  Bagi Gereja Katolik Keuskupan ...  

 Semoga Gereja Katolik Keuskupan ... dicurahi 

Roh Kudus agar dapat melangkah dengan tepat 

dan melayani umat Allah dengan penuh sukacita. 

Marilah kita mohon...   

L.  Marilah sekarang kita bersama-sama mendoakan 

Doa Perayaan 100 tahun Konferensi Waligereja 

Indonesia: 
  

Allah Bapa Mahakuasa, 

Putra-Mu telah menetapkan para uskup 

sebagai pengganti para Rasul 

untuk mewartakan Kerajaan Allah 

agar semua orang memperoleh keselamatan. 
 

Dalam perayaan 100 Tahun  

Konferensi Waligereja Indonesia ini, 

kami umat Katolik Indonesia  

bersyukur atas karya Roh Kudus-Mu 
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yang telah mendampingi  

dan membimbing para Uskup 

beserta semua umat beriman 

untuk berjalan bersama  

membangun Gereja dan bangsa. 
 

Semoga dengan perayaan ini, 

Gereja Katolik Indonesia  

semakin bersatu padu 

dan menjadi tanda kehadiran kasih-Mu  

untuk sesama 

khususnya mereka yang kecil,  

lemah, miskin, tersingkir dan difabel. 
 

Dalam terang kasih-Mu, 

Semoga Gereja juga semakin berani 

menjadi penggerak utama 

dalam membangun persaudaraan sejati, 

melestarikan keutuhan ciptaan 

dan kesejahteraan bersama. 
 

Bersama Maria, 

Bunda segala bangsa dan teladan iman, 

kami satukan seluruh doa dan harapan ini. 

Dengan pengantaraan Kristus Tuhan kami. 

Amin. 
 

Usk. Marilah hening sejenak untuk menyampaikan 

permohonan kita masing-masing di dalam hati .... 

(hening sejenak) 
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Usk. Ya Bapa, semoga Engkau mengabulkan doa-doa 

kami yang kami sampaikan kepada-Mu dengan 

pengantaraan Kristus Tuhan kami. 

U. Amin.  
 

LITURGI EKARISTI 
 

17. PERSIAPAN PERSEMBAHAN                         

1. Trimalah ya Bapa (MB 233) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2. Confirma hoc Deus (Ps. 67 (68): 29-30 / GR)  

Uskup, berdiri di belakang altar, mengambil patena dengan roti 

di atasnya, lalu mengangkatnya sedikit sambil berkata dengan 
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suara lembut. Bila tidak ada nyanyian, imam dapat 

mengucapkan rumus berikut dengan suara lantang:  

Usk. : Terpujilah Engkau,  

Tuhan, Allah semesta alam,  

sebab dari kemurahan-Mu  

kami menerima roti 

yang kami persembahkan kepada-Mu, 

hasil bumi dan usaha manusia, 

yang bagi kami akan menjadi roti kehidupan. 

U : Terpujilah Allah selama-lamanya. 

Uskup meletakkan patena dengan roti di atas korporale. 

Diakon atau imam menuangkan anggur dan sedikit air ke 

dalam piala, sambil berkata dalam hati: 

D/I : Sebagaimana dilambangkan oleh 

percampuran air dan anggur ini,  

semoga kami layak mengambil bagian  

dalam keallahan Kristus,  

yang telah berkenan menjadi manusia  

seperti kami.  

Sesudah itu, Uskup menerima piala, dan dengan kedua 

tangannya ia mengangkatnya sedikit di atas altar sambil 

berkata dengan suara lembut:  

Usk. : Terpujilah Engkau,  

Tuhan, Allah semesta alam,  

sebab dari kemurahan-Mu  

kami menerima anggur, 

yang kami persembahkan kepada-Mu, 

hasil pokok anggur dan usaha manusia, 

yang bagi kami akan menjadi minuman rohani. 
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U : Terpujilah Allah selama-lamanya. 

Sesudah itu, Uskup berkata dalam hati sambil membungkuk 

khidmat: 

Usk.  : Tuhan, dengan rendah hati 

dan jiwa yang menyesal,  

kami menghadap kepada-Mu; 

terimalah kami 

dan semoga persembahan  

yang kami siapka hari ini  

berkenan kepada-Mu. 

Bila perlu, pendupaan bahan persembahan, salib dan altar. Sesudah 

itu, diakon atau pelayan lain mendupai Uskup, para konselebran dan 

umat. 
 

Lalu, Uskup berdiri di sisi altar, membasuh tangan, seraya berkata 

dalam hati: 

Usk. : Tuhan, basuhlah aku dari kesalahanku, 

dan sucikanlah aku dari dosaku. 
 

Sesudah itu, ia berdiri di tengah altar, menghadap umat, seraya 

merentangkan tangan lalu mengatupkannya kembali, ia berkata: 

Usk. : Berdoalah, Saudara-saudari,  

supaya persembahanku dan persembahanmu 

berkenan pada Allah,  

Bapa yang Mahakuasa. 

U : Semoga persembahan ini diterima  

demi kemuliaan Tuhan dan keselamatan kita 

serta seluruh umat Allah yang kudus. 
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18. DOA ATAS PERSEMBAHAN 
   

Usk. : Tuhan, kami mohon,  

semoga Roh Kudus  

yang dijanjikan Putra-Mu,  

menyingkapkan misteri pengorbanan Kristus 

dan menyatukan kurban-Nya  

dengan persembahan diri kami. 

Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U : Amin. 

 

19. PREFASI I ROH KUDUS 
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Uskup : 
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Imam dan Umat 
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20. DOA SYUKUR AGUNG I (Kanon Romawi) 
 

Selebran Utama sambil merentangkan tangan, berkata: 

Usk Maka, Engkau Bapa yang penuh belas kasih,  

 dengan pengantaraan Yesus Kristus, 

 Putra-Mu, Tuhan kami, 

 kami menyampaikan doa dan memohon, 

ia mengatupkan tangan dan berkata: 

 sudilah menerima 
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ia membuat satu kali tanda secara serentak di atas roti dan piala, 
sambil berkata: 

 dan memberkati  pemberian ini, persembahan ini, 

 kurban kudus yang tak bernoda ini, 

dengan tangan terentang, ia melanjutkan: 

Usk. yang kami persembahkan kepada-Mu  

 pertama-tama untuk Gereja-Mu 

 yang kudus dan katolik. 

 Semoga Engkau berkenan memberinya damai, 

 melindungi, menghimpun, dan membimbingnya  

 di seluruh muka bumi,  bersama hamba-Mu:  

 Paus kami, N., dan Uskup kami N.,  

 dan para penjaga iman yang benar,  

 katolik, dan apostolik. 

Satu dari konselebran, sambil merentangkan tangan, ia berkata: 

K-1 Ingatlah, Tuhan, 

 akan hamba-hamba-Mu, N. dan N. 

Ia mengatupkan tangan dan berdoa sejenak untuk orang-orang yang 
hendak ia doakan. Kemudian, dengan tangan terentang, ia 
melanjutkan: 

 dan akan semua orang yang berhimpun di sini,  

 yang imannya kepada-Mu Engkau kenal 

 dan baktinya Engkau maklumi. 

 Bagi mereka, kami bawa persembahan kepada-Mu. 

 Ingatlah juga akan mereka 

 yang mempersembahkan kepada-Mu  

 kurban pujian ini, 

                                                 
 Di sini dapat disebut Uskup Koajutor dan Uskup Pembantu, seperti 

tercatat dalam Pedoman Umum Misale Romawi, no. 149. 
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 bagi dirinya sendiri dan bagi kaum kerabatnya: 

 untuk penebusan jiwa mereka, 

 untuk keselamatan dan kesejahteraan, 

 yang mereka harapkan dari-Mu,  

 Allah yang Kekal, Hidup, dan Benar. 

 

Konselebran lain, dengan tangan terentang, ia berkata: 

“DALAM PERSATUAN” KHUSUS 

Pada Minggu Pentakosta 
 

K-2 Dalam persatuan dengan seluruh Gereja, 

 kami merayakan hari Pentakosta yang amat suci, 

 saat Roh Kudus menampakkan diri  

 dalam rupa lidah api  

 kepada para Rasul. 

 Kami juga mengenang dan menghormati: 

 terutama Santa Maria yang mulia  

 dan tetap Perawan,  

 Bunda Yesus Kristus Allah dan Tuhan kami: 
 

 dan Santo Yosef, mempelainya, 

 serta para Rasul  

 dan para Martir-Mu yang berbahagia,  

 Petrus dan Paulus, Andreas, 

 (Yakobus, Yohanes,  

 Thomas, Yakobus, Filipus,  

 Bartolomeus, Matius, Simon dan Tadeus; 

 Linus, Kletus, Klemens, Sixtus,  

 Kornelius, Siprianus, Laurentius, Krisogonus,  
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 Yohanes dan Paulus, Kosmas dan Damianus) 

 dan semua orang kudus-Mu; 

 atas jasa dan doa mereka, 

 semoga Engkau berkenan melindungi  

 dan menolong kami dalam segala hal. 

 (Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.) 
 

Selebran Utama dengan tangan terentang, melanjutkan: 

Usk Maka, sudilah Engkau menerima  

 persembahan pengabdian kami,  

 dan semua keluarga-Mu, 

 kami mohon, Tuhan: 

 bimbinglah juga hidup kami sehari-hari  

 dalam damai-Mu, 

 luputkanlah pula kami dari hukuman abadi, 

 dan terimalah kami dalam kawanan para pilihan-Mu. 

Ia mengatupkan tangan. 

 (Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.) 
  

Sambil mengulurkan tangan atas persembahan (semua konselebran 
mengulurkan tangan kanan ke arah persembahan), ia bersama semua 
konselebran berkata: 
 

S-I Allah, kami mohon,  

 sudilah memberkati dan  

 menerima persembahan ini 

 sebagai kurban yang pantas, yang sempurna,  

 yang benar, dan yang berkenan pada-Mu:  

 agar bagi kami 

 menjadi Tubuh dan Darah Putra-Mu terkasih,  

 Tuhan kami, Yesus Kristus.  
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Ia dan semua konselebran mengatupkan tangan. Dalam rumusan 
berikut, kata-kata Tuhan diucapkan dengan cermat dan jelas sesuai 
tuntutan hakikat kata-kata tersebut: 
 

S-I Pada hari sebelum menderita 
 

ia mengambil roti, dan sambil memegang, mengangkatnya sedikit di 
atas altar, melanjutkan: 

 Dia mengambil roti dengan tangan-Nya  

 yang kudus dan mulia, 

ia menengadah 

 dan dengan menengadah ke langit 

 kepada-Mu, Allah Bapa-Nya yang Mahakuasa,  

 sambil mengucap syukur kepada-Mu, 

 Dia memberkati, memecah-mecahkan, 

 lalu memberikannya kepada murid-murid-Nya,  

 seraya berkata: 

ia membungkuk sedikit (para konselebran mengulurkan tangan kanan 
ke arah Hosti pada kata-kata Inilah Tubuh–Ku dst) 
 

 TERIMALAH DAN MAKANLAH, KAMU SEMUA:  

 INILAH TUBUHKU, 

 YANG DISERAHKAN BAGIMU. 
 

Ia memperlihatkan Hosti yang sudah dikonsekrasikan  kepada  umat, 
meletakkan kembali di atas patena, kemudian berlutut menyembah. 
Dalam Misa konselebrasi, waktu Hosti Suci diperlihatkan, para 
konselebran memandang-Nya, kemudian—waktu Selebran Utama 
berlutut—para konselebran menghormati-Nya dengan membungkuk 
khidmat. 
 

Sesudah itu, ia melanjutkan: 

S-I Demikian pula, sesudah perjamuan, 
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ia mengambil piala, dan sambil mengangkatnya sedikit di atas altar, 
melanjutkan: 

 Dia mengambil piala yang luhur ini  

 dengan tangan-Nya yang kudus dan mulia,  

 sekali lagi sambil mengucap syukur kepada-Mu  

 Dia memberkati, 

 lalu memberikannya kepada murid-murid-Nya,  

 seraya berkata: 

ia membungkuk sedikit (para konselebran mengulurkan tangan kanan 
ke arah piala pada kata-kata) 

 TERIMALAH DAN MINUMLAH,  

 KAMU SEMUA: 

 INILAH PIALA DARAHKU, 

 DARAH PERJANJIAN BARU DAN KEKAL, 

 YANG DITUMPAHKAN BAGIMU  

 DAN BAGI SEMUA ORANG  

 DEMI PENGAMPUNAN DOSA. 

 LAKUKANLAH INI 

 SEBAGAI KENANGAN AKAN DAKU. 

ia memperlihatkan piala kepada umat, lalu meletakkan di atas 
korporale, dan berlutut menyembah. Dalam Misa konselebrasi, waktu 
piala diperlihatkan, para konselebran memandangnya, kemudian—
waktu Selebran Utama berlutut—para konselebran menghormatinya 
dengan membungkuk khidmat. 
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S  Agunglah misteri iman kita. 

U  Penyelamat dunia, selamatkanlah kami,  

 karena melalui salib dan kebangkitan-Mu,  

 Engkau telah membebaskan kami. 
 

Lalu ia dan semua konselebran dengan tangan terentang, berkata: 
 

S-I Maka, Tuhan,  

 kami, hamba-Mu, 

 dan juga umat-Mu yang kudus, 

 mengenangkan Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, 

 penderitaan-Nya yang menyelamatkan,  

 kebangkitan-Nya dari alam maut, 

 dan juga kenaikan-Nya yang mulia ke Surga.  

 Demi keagungan-Mu yang luhur, 

 kami mempersembahkan 

 dari anugerah dan pemberian-Mu  

 kurban murni, 

 kurban kudus,  

 kurban tak bernoda, 

 Roti Kudus kehidupan abadi  

 dan Piala keselamatan kekal. 
 

 Sudilah memandang persembahan ini  
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 dengan hati yang rela dan wajah berseri,  

 dan sudilah menerimanya 

 seperti Engkau berkenan menerima  

 persembahan hamba-Mu, Habel,  

 dan kurban leluhur kami, Abraham, 

 dan persembahan suci, kurban tak bernoda  

 yang dipersembahkan kepada-Mu 

 oleh Melkisedek, Imam Agung-Mu. 

ia dan semua konselebran mengatupkan tangan dan sambil 
membungkuk, melanjutkan: 
 

S-I Kami mohon kepada-Mu, Allah Mahakuasa: 

 utuslah Malaikat-Mu yang kudus 

 membawa persembahan ini dengan tangannya  

 ke altar-Mu yang luhur, 

 ke hadapan keagungan ilahi-Mu, 

 agar semua yang mengambil bagian dari altar ini, 

 dengan menyambut Tubuh  

 dan Darah Tersuci Putra-Mu, 

ia dan semua konselebran kembali tegak dan membuat tanda pada 
diri sambil berkata: 
 

 dipenuhi dengan segala berkat dan rahmat surgawi. 

ia dan semua konselebran mengatupkan tangan. 

 (Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.) 
 

Satu dari konselebran dengan tangan terentang, berkata: 
 

K-3 Ingatlah juga, Tuhan, 

 hamba-hamba-Mu, N. dan N., 

 yang telah mendahului kami dengan meterai iman,  

 dan beristirahat dalam damai. 
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Ia mengatupkan tangan dan berdoa sejenak untuk para arwah yang 
hendak didoakan. Lalu dengan tangan terentang, ia melanjutkan: 
 

 Kami mohon, Tuhan, 

 supaya Engkau menganugerahkan  

 tempat yang nyaman, terang, dan damai,  

 kepada mereka dan semua orang 

 yang beristirahat dalam Kristus. 

ia mengatupkan tangan. 
 

 (Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. Amin.) 

Konselebran lain menebah dada dengan tangan kanan, sambil 
berkata: 
 

K-4 Juga bagi kami, hamba-hamba-Mu yang berdosa, 

dan dengan tangan terentang, ia melanjutkan: 

 yang berharap atas kerahiman-Mu yang melimpah, 

 semoga Engkau perkenankan mengambil bagian 

 dalam persekutuan dengan para Rasul 

 dan para Martir-Mu yang kudus: 

 dengan Yohanes, 

 Stefanus, Matias, Barnabas,  

  (Ignasius, Aleksander,  

  Marselinus, Petrus, 

  Felisitas, Perpetua, Agata, Lusia,  

  Agnes, Sesilia, Anastasia,) 

 dan semua Orang Kudus-Mu: 

 perkenankanlah kami 

 menikmati kebahagiaan bersama mereka,  

 bukan karena jasa-jasa kami, 

 tetapi karena kelimpahan pengampunan-Mu. 

ia mengatupkan tangan. 
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 Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

Selebran Utama melanjutkan: 
 

S Dengan pengantaraan Dia, Tuhan,  

 Engkau senantiasa menciptakan,  

 menguduskan, menghidupkan, memberkati  

 dan menganugerahkan segala hal yang baik  

 kepada kami. 

Selebran Utama mengangkat  patena  dengan  Hosti, 
sedangkan Diakon–atau satu dari konselebran kalau Diakon 
tidak ada–mengangkat piala. Sementara itu, Selebran Utama 
sendiri atau bersama-sama semua konselebran berkata:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Lalu dilanjutkan dengan Ritus Komuni. 
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RITUS KOMUNI 

21. BAPA KAMI  

Sesudah Doa Syukur Agung, dengan tangan terkatup Uskup 

mengajak umat menyanyikan Doa Bapa Kami. 
                                                                                                          

I Atas petunjuk Penyelamat kita  

 dan menurut ajaran ilahi,   

 maka beranilah kita berdoa. 

Uskup bersama semua konselebran merentangkan tangan 

sambil mendoakan Bapa Kami: 

I+U Bapa kami yang ada di surga,  

 dimuliakanlah nama-Mu,  

 datanglah kerajaan-Mu,  

 jadilah kehendak-Mu di atas bumi  

 seperti di dalam surga.  

 Berilah kami rejeki pada hari ini  

 dan ampunilah kesalahan kami  

 seperti kamipun mengampuni  

 yang bersalah kepada kami  

 dan janganlah masukkan kami  

 ke dalam pencobaan,  

 tetapi bebaskanlah kami dari yang jahat 
 

Embolisme. 
 

I Tuhan, kami mohon, 

 bebaskanlah kami dari segala yang jahat, 

 sudilah memberi damai sepanjang hidup kami, 

 supaya, kami yang telah dikuatkan 
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 oleh kelimpahan belas kasih-Mu, 

 selalu bebas dari dosa, 

 dan dijauhkan dari segala gangguan: 

 sambil menantikan harapan yang  

 membahagiakan 

 dan kedatangan Penyelamat kami, Yesus Kristus. 

Ia mengatupkan tangan. 
 

U  Sebab Engkaulah Raja 

 yang Mulia dan Berkuasa 

 untuk selama-lamanya. 
 

22. DOA DAMAI 

I Tuhan Yesus Kristus,  

 Engkau telah bersabda kepada para rasul-Mu,  

 Damai-Ku Kutinggalkan bagimu,  

 damai-Ku Kuberikan kepadamu:  

 Janganlah memperhitungkan dosa kami,  

 tetapi perhatikanlah iman Gereja-Mu;  

 dan berilah kami damai dan kesatuan  

 sesuai dengan kehendak-Mu  

Ia mengatupkan tangan. 

 Engkau yang hidup dan meraja  

 sepanjang segala masa. 

U Amin. 

Imam menghadap umat, sambil merentangkan tangan lalu 

mengatupkannya, ia melanjutkan: 

I Semoga damai Tuhan selalu bersamamu. 

U Dan bersama rohmu. 
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23. PEMECAHAN ROTI                                    

Lalu, ia mengambil hosti, memecahkannya di atas patena, dan 

memasukkan pecahan kecil Hosti ke dalam piala, seraya 

berkata dalam hati: 

I Semoga pencampuran Tubuh dan Darah  

 Tuhan kami Yesus Kristus ini, 

 memberikan kehidupan abadi  

 bagi kita yang menyambut-Nya. 

Sementara itu, umat menyanyikan atau mengucapkan: 

24. ANAK DOMBA ALLAH 
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25. PERSIAPAN KOMUNI                               

Lalu Uskup, dengan tangan terkatup, berkata dalam hati: 

Usk Tuhan Yesus Kristus, Putra Allah yang Hidup,  

 karena kehendak Bapa,  

 dan dengan bantuan Roh Kudus,  

 Engkau telah menghidupkan dunia  

 berkat kematian-Mu:  

 bebaskanlah aku dari segala dosa  

 dan dari setiap kesalahan  

 berkat Tubuh dan Darah-Mu yang Mahakudus ini:  

 dan buatlah aku selalu setia pada perintah-Mu,  

 dan janganlah pernah membiarkan aku  

 terpisah dari-Mu. 

Uskup berlutut, mengambil Hosti, dan mengangkat-Nya sedikit 

di atas patena dan piala, dan menghadap umat, lalu berkata 

dengan suara lantang: 

Usk Lihatlah Anak Domba Allah,  

 lihatlah Dia yang menghapus dosa dunia.  

 Berbahagialah Saudara-Saudari  

 yang diundang ke Perjamuan Anak Domba. 
 

I+U Tuhan, saya tidak pantas  

 Engkau datang pada saya,  

 tetapi bersabdalah saja,  

 maka saya akan sembuh.  
 

26. KOMUNI 

Dan Uskup, menghadap altar, berkata dalam hati: 
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I Semoga Tubuh Kristus melindungi aku  

 sampai ke hidup kekal. 

Dengan khidmat ia menyambut Tubuh Kristus.  

Lalu ia mengambil piala dan berkata dalam hati:  

 Semoga Darah Kristus melindungi aku  

 sampai ke hidup kekal. 

Dengan khidmat ia menyambut Darah Kristus.  
 

NYANYIAN KOMUNI 

1. Factus est repente (GR)                                       Kis. 2: 2.4 
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“Tiba-tiba terdengarlah bunyi dari langit seperti tiupan angin 

keras yang memenuhi seluruh rumah, tempat mereka duduk. 

Lalu mereka semua dipenuhi dengan Roh Kudus dan mulai 

berbicara dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang diberikan 

oleh Roh itu kepada mereka untuk dikatakan.” (Kis. 2:2.4) 

 

Seperti lenyapnya asap, demikian Engkau melenyapkan 

mereka seperti lelehnya lilin dekat api, demikianlah orang-

orang fasik binasa di hadapan Allah. (Mzm. 68:3) 

 

2. Pada Hari Pentekosta (PS 573) 
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27. DOA SESUDAH KOMUNI 

Usk Marilah kita berdoa. (hening sejenak) 

 Allah yang berbelaskasih,  

 Engkau telah melimpahkan  

 karunia surgawi kepada Gereja-Mu,  

 teristimewa pada perayaan 100 tahun 

 Konferensi Waligereja Indonesia 

 yang dirayakan di Keuskupan ... .  

 Curahkanlah rahmat-Mu,  

 agar anugerah Roh Kudus selalu tumbuh subur  

 dan santapan rohani ini  

 membantu kelimpahan penebusan ilahi.  

 Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

 

RITUS PENUTUP 

 

28. PENGUMUMAN 

29. AMANAT  

30. BERKAT MERIAH  

Usk Tuhan bersamamu. 

U Dan bersama rohmu. 
 

Usk Semoga Allah, Bapa segala cahaya, 

 yang berkenan menerangi pikiran para murid 

 dengan mencurahkan Roh Penghibur, 

 menganugerahi Saudara 

 kegembiraan karena berkat-Nya 
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 dan membuat Saudara 

 selalu berlimpah dengan anugerah dari-Nya. 

U  Amin. 

Usk Semoga nyala api 

 yang tampak secara ajaib di atas para murid, 

 dengan kuat memurnikan hati Saudara 

 dari segala kejahatan, 

 dan membersihkannya  

 dengan kelimpahan cahaya-Nya. 

U  Amin. 

Usk  Semoga Allah, yang telah berkenan 

 menyatukan berbagai bahasa 

 dalam pengakuan iman yang satu, 

 membuat Saudara bertekun dalam iman yang sama, 

 dan oleh iman itu 

 Saudara beralih dari pengharapan 

 kepada penglihatan yang nyata. 

U  Amin. 

Usk  Semoga berkat Allah yang Mahakuasa, 

 Bapa  dan Putra  dan Roh  Kudus,  

 turun atas Saudara dan menetap senantiasa. 

U  Amin.  
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31. PENGUTUSAN 

Pada pengutusan umat, diakon, atau bila ia tidak ada, imam 

sendiri melagukan atau berkata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

31. PERARAKAN KELUAR 

Perarakan keluar diiringi dengan Nyanyian: Hai Makhluk 

Semua (PS 672) atau Gereja Bagai Bahtera (PS 621).  
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Pada saat masa Paskah berakhir, lilin Paskah dipadamkan dan 

sebaiknya disimpan dengan hormat di kapel pembaptisan, 
supaya dalam perayaan pembaptisan lilin para baptisan baru 

dinyalakan dari Lilin Paskah ini (MR 2008, hlm. 448). 


